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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
\ Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L | Z(titik di bawah)
[} T t ¢
& Th ¢ Gh
z J e F
z H (titik di bawah) 3 Q
z Kh 4 K
2 D J L
3 Dh R M
J O N
D) s W
o S > H
o Sy .
ol S (titik di bawah) ¢ Y
oa D (titik di bawah)
A. Cacatan :

1. Vokal Tunggal
2(fathah) =a misalnya, &2 ditulis hadatha
&(dammah) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(») (fathah dan ya ) = ay, misalnya, _»» ditulis Hurayrah () (fathah dan

waw) = aw, misalnya,x= i ditulis tauhid
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. Vokal panjang

(') (fathah dan alif) = a, (a dengan garis diatas) misalnya, o _» ditulis burhan
(») (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis diatas) misalnya, 3245 ditulis taufiq
(s) (dammah dan waw) = @, (u dengan garis diatas) misalnya, J 3=« ditulis
ma’qiil.

. Ta’ Marbutah (3)

Ta' Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnya  s¥! 4.8l = g/-falsafat al-iila. Sementara
ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: 4.8l <é& ditulis Tahafut al-Falasifah. %Y 34> ditulis Dalil al-
‘inayah. A2Y) zalis ditulis Manahij al-Adillah.

. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang tasydid ( ),
dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya 4> ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
transliterasinya adalah al, misalnya: o«&) ditulis al-nafs, dan —is) ditulis al-
kasyf.

Hamzah (¢)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan ('), misalnya: 43 ditulis mala‘ikah, s3> ditulis juz'i. Adapun
hamzah yang terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa

Arab, ia menjadi alif, misalnya: ¢! ditulis ikhtira’.
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B. Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.

C. Singkatan

As = “alaihi al-salam

Saw. = Salla Allah ‘alaihi wa al-sallam
Swt. = Subhanahu wa ta’ala

Ra = radiya Allahu ‘anhu

QS. = Qur’an Surat
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt. Sang pemilik dunia dan

seisinya, tiada tuhan selain Allah dah hanya kepada-Nya lah kita patut
memohon dan berserah diri. Shalawat dan salam kita haturkan kepangkuan
baginda Rasulullah Saw. yang telah membimbing kita semua kejalan yang

benar dan yang berakhlak mulia. Amin

Dengan berkat rahmat Allah SWT. penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul Ulii AlI-AlIbab Menurut Perspektif Para Mufassir sebagai tugas
akhir yang dibebankan untuk memenuhi syarat-syarat dalam mencapai SKS
yang harus dicapai oleh mahasiswa/i sebagai sarjana Fakultas Ushuluddin dan

Filsafat Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang sangat
membantu penulis dalam berbagai hal. Oleh karena itu, penulis sampaikan
ribuan rasa terima kasih terutama ayahanda dan ibunda yang telah memberikan
dorongan dan doa dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga penulis
sampaikan kepada Bapak Dr. Abd. Wahid, M.Ag selaku pembimbing | dan
Bapak Maizuddin, M.Ag selaku pembimbing Il yang telah sabar, ikhlas
meluangkan waktu, memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran yang

sangat bermanfaat kepada penulis. Penulis juga berterima kasih kepada bapak



Zainuddin, M.Ag dan ibu Suarni, MA selaku penguji sidang munagasyah yang

telah memberi masukan dan saran untuk skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada bapak Dr. Muslim
Djuned, M.Ag selaku ketua prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, Ibu Zulihafnani,
MA selaku sekretaris prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, dan Ibu Nurlaila, M.Ag
selaku penasehat akademik yang telah memberi saran dan dorongan dalam

proses penyusunan skripsi ini.

Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada seluruh
teman-teman seperjuangan Prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2013,
terkhusus kepada Isra Wahyuni, Mauliana, Nina Rahmi, Hilal Refiana,
Raudhatul Jannah llyas, Ida Misni, Muzzalifah dan juga Nurshadigah Figria
yang telah memberi saran, motivasi dan dorongan dalam menyelesaikan skripsi
ini, semoga Allah membalas semua kebaikan mereka. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada sepupu, yaitu Siti Fajar Karina atas
dorongan, bantuan dan doanya. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
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bahan untuk penulisan skripsi.
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ABSTRAK

Alquran merupakan kitab suci yang memuat pembicaraan banyak hal, salah satu
pembicaraannya berkenaan dengan akal, yaitu /i al-albab. Kata alii al-albab
disebutkan sebanyak 16 kali dalam Alquran. Secara zahir atau lahiriah /i al-
albab artinya orang yang mempunyai akal atau menggunakan akal. Dalam
Alquran terdapat beberapa ungkapan mengenai orang yang berakal, salah satunya
yaitu, ali al-albab. Dalam terjemahan Indonesia, istilah /i al-albab diartikan
dengan orang-orang yang berakal atau orang-orang yang mempunyai akal sehat.
Sedangkan mufassir memberi pemaknaan terhadap kata #lii al-albab secara
umum dan berbeda. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam perlu
dilakukan kajian terhadap w/iz al-albab, sehingga dapat diketahui siapa yang
disebut ilii al-albab dan Bagaimana makna ulii al-albab menurut para mufassir.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode
maudii’i (tematik) yang digunakan dalam mencari ayat dan metode mugarran
dalam mengkaji penafsiran, dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu dengan mengumpulkan data dengan cara penelaahan literatur baik
yang berasal dari kitab-kitab, buku, jurnal, artikel dan bahan bacaan lainnya yang
mendukung pembahasan ini. Data primer yang penulis gunakan antara lain ialah
Alquran dan tiga kitab tafsir, Sedangkan untuk sumber data sekundernya, penulis
menggunakan kamus-kamus, buku-buku yang berkenaan dengan /i al-albab.
Para mufassir memberikan pengertian yang berbeda-beda terkait istilah /i al-
albab. Dari Ayat-ayat yang terdiri dari 16 ayat berkenaan tentang u/iz al-albab dan
penafsiran tiga mufassir, menurut Sayyid Quthb /i al-albab yaitu orang-orang
yang pertama kali mendapat pengarahan kepada tagwa. Sedangkan menurut
M.Quraish Shihab, #@li al-albab yaitu orang yang mempunyai akal yang murni
(akal yang bersih dari hawa nafsu), sedangkan menurut al-Maraghi /i al-albab
yaitu orang yang mengerti dan memelihara arti kehidupan, mampu memahami
rahasia dan hikmah ditegakkannya hukum, mereka mampu memahami maslahat
yang terdapat didalam hukum. Adapun tugas dan tanggung jawab ilii al-albab
yaitu untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam rangka
membimbing/membina, memimpin masyarakat dan untuk meningkatkan
pembinaan akhlak umat Islam.

Kata Kunci: @li al-albab
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan Kitab suci yang memuat pembicaraan banyak hal,
salah satu pembicaraannya berkenaan dengan akal. Untuk memahami ayat-ayat
Alquran dibutuhkan tafsir, sejalan dengan perkembangan zaman lahir beberapa
metode, bentuk, dan corak yang membantu para mufassir dalam menafsirkan ayat-
ayat Alquran. Penafsiran Alquran dibangun oleh Rasulullah dengan menafsirkan
ayat dengan ayat dan menafsirkan ayat dengan pemahaman beliau sendiri yang
kemudian dikenal dengan sebutan sunah atau hadis. Secara periodesasi, penafsiran
Alquran dibagi dengan periode mutagaddimin, periode muta’akhirin, dan periode
kontemporer.! Dengan begitu pada era ini telah banyak penafsiran-penafsiran

Alquran baik tergolong dalam al-riwayah maupun al-dirayah.

Dalam Alquran banyak ayat yang menjelaskan tentang akal dengan
ungkapan yang berbeda-berbeda. Ungkapan yang berkenaan dengan akal seperti,
afala ya’qilin (Q.S Yasin: 68), li gaumi yatafakkarian (Q.S Yanus: 24) dan lain-
lain. Hal ini menunjukkan bahwa Allah memberi perhatian khusus berkenaan
dengan akal untuk mendorong manusia untuk menggunakan akalnya untuk
berpikir. Allah juga membedakan manusia dengan makhluk yang lain, Allah
memberikan kelebihan kepada manusia yaitu akal potensi untuk berpikir, dengan

akal Allah menempatkan manusia pada posisi yang mulia dibanding dengan

! Muhammad Amin Suma, Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 322



makhluk lain. Oleh karena itu manusia mempunyai nilai lebih dan mampu
mengkaji sesuatu. Alquran telah menyeru manusia untuk berpikir yaitu pada surat

Saba’ ayat 46 :2

o;/“/T/ s £~

o Kot G T 55 5585 5 0 of 3y KT 1 o
Q@.\.:Mu\.\.o Zgl\j@vﬁj.uw}mut P

Artinya : “Katakanlah: "Sesungguhnya Aku hendak memperingatkan kepadamu
suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua
atau sendiri-sendiri, kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada
penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi
peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. (Q.S Saba’: 46)

Akal bisa mendapat pengaruh buruk jika akal atau pemikiran tidak
dibentuk dengan Alquran. Manusia tidak akan bisa menjaga akalnya kecuali jika
Islam ditegakkan. Banyak hal yang membuktikan bahwa seluruh sistem hukum
yang berlaku di dunia ini sebenarnya tidak mendukung suatu konsepsi yang
menjamin keselamatan akal manusia kecuali jika umat Islam menerapkan ajaran-

ajaran agamanya.®

Ulii al-albab merupakan pokok pembahasan dalam penelitian ini. Selain
ungkapan uli al-albab terdapat beberapa kata yang menggunakan kata /i di
dalam Alquran dengan kombinasi lain, diantaranya yaitu kata /i al-amri yang
artinya orang yang memegang urusan, selain /i al-amri terdapat juga kata ilii al-
ilmi yang artinya orang yang memiliki ilmu atau memiliki pengetahuan. Kata /i

al-absar artinya orang yang memiliki mata, mereka mempunyai penglihatan.

2 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an, Terj. Addys Aldizar dan
Tohirin Suparta, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 133

3 Said Hawwa, al-Islam, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Arif Chasanul Muna, dan
Sulaiman Mapiase, (Jakarta: Gema Insani, 2004), Cet I, 281



Mereka yang mempunyai mata adalah suatu kiasan bagi mereka yang bisa
mengambil kesimpulan dan pelajaran dari penglihatan mereka.*

Jika dipahami secara zahir atau lahiriah /i al-albab yaitu orang yang
mempunyai akal atau menggunakan akal. Allah menerangkan bahwa maksud dari

orang-orang yang berakal sebagaimana dalam firman Nya :

ol 2 N oY = Blad]y L}J\g__a_l.}\}upjﬁuj u)_MJ\dJ} g 2

= <
P 2@ -

G 55 (23N il Gl 5 G)2miis st Uy 15,855 L BT 0p5
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3 13 Gab Ghascl Sl 13ua ERIE
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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, yaitu orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S A/i Imran: 190-191)

Siapakah uli al-albab itu? Menurut ayat diatas, ungkapan ali al-albab
artinya orang-orang yang berakal, yaitu mereka yang selalu berdzikir atau
mengingat Allah Swt. dalam keadaan apapun, baik duduk, berdiri maupun
berbaring.

Ulii al-albab pada umumnya dipahami dengan makna orang yang berakal.
Selain uli al-albab, terdapat beberapa kata yang memiliki makna sepadan, seperti
ulu al-nuha juga memiliki arti orang yang berakal. Sedangkan ilii al-absar artinya

orang orang-orang yang mempunyai mata hati. Dapat juga diartikan orang yang

4 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 2002), Cet 11, 554



terbuka mata hatinya atau orang-orang yang berpikir.> Dalam buku Ensiklopedia
al-Qur’an karya Dawam Rahardjo, /i al-albab diartikan dengan seorang yang
mempunyai otak yang berlapis-lapis dan sekaligus, memiliki perasaan yang peka
terhadap sekitarnya.® Allah menciptakan akal dan perasaan kepada manusia agar

dapat membedakan antara yang faq dan batil.

Dalam Alquran terjemahan Indonesia, kata a/ii al-albab selalu diartikan
dengan orang yang berakal atau orang yang berpikir. Jika istilah @li al-albab
dipahami dengan orang berakal sesuai dengan terjemahan atau artinya, maka
semua manusia yang berakal tergolong ke dalamnya, baik ia seorang muslim
ataupun non muslim. Oleh karena itu dibutuhkan penafsiran para mufassir untuk
mengetahui siapa ili al-albab yang dimaksud dalam Alguran. M.Quraish Shihab
memaknai ili al-albab yakni mereka yang memiliki akal yang murni, yang tidak
diselubungi oleh kulit, secara istilah @l al-albab adalah mereka yang tidak lagi
terbelenggu oleh nafsu kebinatangan atau dikuasai oleh ajakan unsur debu
tanahnya. Sedangkan menurut al-Maraghi, @lii al-albab yaitu makhluk yang
berakal. Sedangkan menurut Sayyid Quthb, /i al-albab adalah orang-orang yang
pertama kali mendapatkan pengarahan kepada tagwa. Ketiga mufassir memberi
pemaknaan terhadap kata /i al-albab secara umum, untuk memahaminya
dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
makna uli al-albab menurut perspektif para mufassir dan meneliti lebih lanjut

seputar hal-hal yang berkaitan dengan #lii al-albab dengan menggunakan dalil-

5 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu al-Qur’an, (Jakarta: Grafika Offset, 2002), Cet 1V,
481
6 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur’an . . ., 557



dalil Alquran. Penulis akan memaparkan pembahasan ini dalam bentuk skripsi

yang berjudul “Uli Al-Albab Menurut Perspektif Para Mufassir”

B. Rumusan Masalah

Dalam Alquran terdapat beberapa ungkapan mengenai orang yang berakal,
salah satunya vyaitu, @li al-albab. Dalam terjemahan Indonesia, istilah /i al-
albab diartikan dengan orang-orang Yyang berakal atau orang-orang yang
mempunyai akal sehat. Sedangkan mufassir memberi pemaknaan terhadap kata
ali al-albab secara umum dan berbeda. Untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam dibutuhkan penafsiran para mufassir. Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana makna ili al-albab ?
2. Bagaimana makna dan ciri-ciri @l al-albab dalam Alquran menurut para

mufassir ?

3. Apa tugas dan tanggung jawab /i al-albab ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penulisan ini yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan makna /i al-albab menurut perspektif mufassir.
2. Untuk menjelaskan kategori i@/ii al-albab menurut perspektif mufassir.

3. Untuk menjelaskan tugas dan tanggung jawab il al-albab



Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai penambah ilmu
pengetahuan dalam khazanah keilmuan bidang tafsir bagi penulis dan juga
pembaca. Penelitian ini juga dapat memberi motivasi untuk pembaca agar lebih

mencintai Alquran dan menghayati isi kandungannya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul penelitian, penulis menggunakan variabel /i al-albab
atau orang yang berakal dalam penelitian ini. Penulis telah mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yang terkait variabel tersebut, sehingga tidak terjadi
pengulangan dalam penelitian dan menghasilkan penelitian yang komprehensif.

Adapun penelitian yang membahas berkenaan dengan /i al-albab
diantaranya buku al-Qur’an berbicara tentang Akal dan Illmu Pengetahuan, karya
Yusuf Qardhawi yang diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, Irfan Salim,
dan Sochiemin. Buku tersebut membahas tentang akal dalam Alguran dengan
redaksi yang berbeda-beda. Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa Alquran
memberi penghargaan terhadap lii al-albab dan kaum cendekiawan, Allah

menguji mereka dalam banyak ayat dalam surat makiyyah dan madaniyah.’

Kemudian buku 7 Pilar Kehidupan, karya Ratib an-Nabulsi yang dialih
bahasakan oleh Mohammad Muhtadi, buku tersebut membahas mengenai Dalil-
dalil pemikiran, Fungsi Pemikiran, metode pemikiran dalam Alquran dan lain-
lainya. la berkata dalam bukunya Manusia berakal berinteraksi dengan Penjelasan,

Manusia tidak berakal berinteraksi dengan Realitas.

"Yusuf Qardhawi, al-Qur’an berbicara tentang Akal dan IImu Pengetahuan, Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 30



Kemudian, buku Ensiklopedia al-Qur’an : Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci karya M.Dawam Rahardjo. Buku ini membahas tema-tema
tertentu dalam Alquran, Dawam Rahardjo menjelaskan bahwa i/ii al-albab adalah
seseorang yang mempunyai otak yang berlapis-lapis dan sekaligus mempunyai

perasaan yang peka terhadap sekitar nya.

Berdasarkan hasil telaah pustaka tersebut, penulis merasa belum
menemukan buku yang khusus pembahasannya mengenai ungkapan /i al-albab
menurut para mufassir. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul ini, semoga
dengan penafsiran yang tepat dari berbagai kitab tafsir, dapat menjawab

permasalahan tersebut.

E. Penjelasan Istilah

Kata @lii al-albab terdiri dari dua kata yaitu ! )i dan k.—ﬂ-.ﬂi, kata s} ji
berarti memiliki.2 Dalam kamus al-Munjid kata k.—i\-}ﬁ merupakan bentuk jamak
dari kata &) yang berasal dari kata W — by - &l 2 353l (memecahkan),

Lol b (menjadi cerdik/cerdas). Kata uﬂ‘ (‘.—’\-Jﬂ) memiliki beberapa makna,
yaitu Jixll (akal), <81} (hati), dan &) (racun).?

Dalam buku Kamus Illmu al-Qur’an ungkapan ali al-albab diartikan
dengan orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh kulit,

yaitu kabut ide yang melahirkan sesuatu dalam berpikir. 1°

8 Amalia Hasanah, Kamus Besar Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2013),
Cet 1,488

® Louis Ma’kif, 41-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 2003), 709

10 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an ... ,481



Mufassir adalah orang yang menafsirkan Alquran, jama’nya disebut
dengan mufassirin atau mufassirin. Untuk menjadi seorang mufassir, seseorang
harus memiliki beberapa persyaratan, seorang mufassir juga harus memiliki etika

penafsiran yang disebut adab al-mufassir.!!

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah diatas, maka judul yang dalam
penulisan ini adalah “Uli al-Albab Menurut Perspektif Para Mufassir”,
maksudnya adalah penelitian ini membahas tentang makna dan penafsiran /i al-

albab menurut para mufassir.

F. Metode Penelitian
Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus, maka diperlukan penggunaan
metode yang tepat. Adapun metode yang diperlukan yaitu :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data
dengan cara penelaahan literatur baik yang berasal dari kitab-kitab, buku, jurnal,

artikel dan bahan bacaan lainnya yang mendukung pembahasan ini.

2. Sumber Data

Penulis melakukan penelitian melalui buku-buku literatur di perpustakaan.
Penulis menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer dan sekunder.
Adapun sumber data primer yang penulis gunakan antara lain ialah Alguran dan

Tiga kitab tafsir, yaitu tafsir fi Zilal al-Qur’an, Tafsir al-Misbah, dan Tafsir al-

1 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ..., 402



Maraghi, penulis memilih ketiga kitab tafsir tersebut karena terdapat perbedaan
dalam memaknai kata /i al-albab dan karena ketiga kitab tersebut tergolong
kepada kitab tafsir modern, untuk mengetahui penerapan fungsi /i al-albab di
era modern ini. Sedangkan untuk sumber data sekundernya, penulis
menggunakan kamus-kamus, buku-buku yang membahas tentang akal, orang yang

berakal atau buku yang membahas tentang ilii al-albab.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik mengumpulkan data berkenaan dengan topik tentang ili al-
albab menurut para mufassir, dan yang menjadi sumber utama yaitu Alquran dan
tiga kitab tafsir, penulis menggunakan metode maudii’i dan metode mugarran.
Dalam menghimpun atau mencari ayat-ayat berkenaan tentang alii al-albab,
penulis menggunakan metode maudii’i. Metode maudii’i (tematik) yaitu metode
menafsirkan Alquran dengan menghimpun ayat-ayat Alguran sesuai dengan
masalah yang telah ditetapkan, selanjutnya penulis mengumpulkan ayat-ayat
yang berkenaan dengan #lii al-albab dengan menggunakan Mu’jam al-Mufahras
li Alfaz al-Qur’an dalam mencari ayat tentang /i al-albab dengan kata kunci ilii
al-albab, maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah menghimpun
semua ayat yang berkaitan, kemudian dikaji dengan metode mugarran, metode
mugarran yaitu megemukakan penafsiran ayat-ayat Alquran yang ditulis oleh
sejumlah mufassir yang menekankan kajiannya pada aspek perbandingan
(komparasi) atau perbandingan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, atau berbagai

pendapat ahli tafsir dalam menafsirkan suatu ayat.
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Dalam teknik penulisan, penulis berpedoman pada buku Panduan
Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry yang diterbitkan oleh UIN
Ar-Raniry tahun 2013, dengan tujuan untuk mempermudah dalam teknik
penulisan dan keseragaman penulisan seluruh mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Sedangkan dalam menterjemahkan ayat-ayat Alquran penulis merujuk

pada Al-Qur’an Terjemahan Departemen RI tahun 2009.

4. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan semua data yang diperlukan berkenaan dengan /i
al-albab, maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah mengolah semua
data yang telah terkumpul dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik
analisis deskriptif adalah salah satu cara penelitian dengan menggambarkan serta
menginterpretasi suatu objek sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-
lebihkan. Dalam hal ini penulis berusaha memahami /i al-albab berdasarkan
penafsiran dari para mufassir dan sumber-sumber lainnya. Barulah kemudian, data
yang telah dianalisis tersebut diberikan gambaran dari penjelasan berdasarkan data

yang diperoleh.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi empat bab yaitu: Bab I,
merupakan bagian pendahuluan sebagai pengantar umum penulisan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
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Bab 11, merupakan bagian yang menjelaskan seputar makna /i al-albab
secara umum. Pembahasan ini dimulai dengan membahas definisi kata lii al-

albab serta klasifikasi ayat-ayat /i al-albab.

Bab Ill, merupakan bagian inti dari penelitian ini yang akan membahas
tentang makna dan penafsiran /i al-albab menurut perspektif para mufassir, serta
kategori ayat-ayat alii al-albab, tugas dan tanggung jawab ali al-albab dan

analisa penulis.

Bab 1V, merupakan bagian penutup sebagai kesimpulan dari hasil
penelitian terhadap permasalahan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
sekaligus jawaban atas pokok masalah yang telah dirumuskan serta yang

berhubungan dengan penelitian ini.



BAB Il

MAKNA ULU AL-ALBAB

Alguran mengekspos keluhuran orang yang beriman dan berilmu sebagai
hamba-hamba Allah yang memiliki kedudukan tinggi, bahkan Allah memberi
gelar khusus kepada mereka yang memiliki kedudukan tersebut yang mampu
menggunakan anugerah Allah (potensi akal, hati, dan nafsu) pada sebuah
panggilan yaitu, ali al-albab. Allah tidak menafikan potensi yang dianugerahkan
kepada manusia agar tidak terpesona pada dirinya sendiri, sehingga
keterpesonaannya itu membuat dirinya menjadi hamba dunia, karena kecintaan

yang berlebihan kepada dunia.

Dalam menerima kebenaran wahyu #lii al-albab merupakan sosok yang
ketika ajaran wahyu sampai pada akalnya dan akal tersebut membenarkannya,
maka ia akan menjadi akal yang cerdas. Ada tiga golongan manusia dalam
menerima ajaran wahyu :2
a. Golongan pertama adalah mereka yang hati dan akalnya tidak mau menerima,
mereka tergolong orang yang menganiaya diri.

b. Golongan kedua adalah mereka yang akal dan hatinya menerima tapi tidak
sepenuhnya

c. Golongan ketiga adalah mereka yang hati dan akalnya menerima dengan

sepenuhnya, inilah golongan yang paling baik.

! Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah Menggali Potensi Diri, (Jakarta: Gema Insani,
2000), 119

2 Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakkal, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005), 36

12
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Ulii al-albab tergolong kedalam golongan yang ketiga. Ketika akal dan
hati seseorang sempurna dalam menerima ajaran wahyu, maka ia akan sempurna

pula dalam mengakui kebesaran Tuhan Nya.

A. Pengertian Uli Al-Albab

Kata a/ii al-albab terdiri dari dua kata yaitu ! )i dan k.—ﬂ-.ﬂi, kata s} Ji
berasal dari kata (5! 5 ¢¥ s) yang merupakan 5 st cu 3l xeal 3 LA aul
Cuigall 5 SAall 4@ (kata tunjuk untuk bentuk jamak yang mencakup
didalamnya mudhakkar dan muannas). Kata )U bermakna Lﬁ\ FLUATIN ra
cala Jra ,bhb claal (kata untuk bentuk jama’ yang artinya yang

mempunyai).?

Kata s ji artinya “yang memiliki”, dari kata tersebut tersirat makna bahwa
tidak semua orang itu memiliki, karena dalam Alquran disebutkan bahwa orang-
orang yang memiliki itu memiliki beberapa hal seperti, memiliki kekayaan (QS.
al-Nur: 22) atau kekuatan atau disebut dengan #lii al-ba’s sebagaimana dalam

firman Nya surat al-Isra’ ayat 5 :

€ - ca . - [ S A P T T T
AT s 1ohtad s Wl Jol W B vle G5 gyl 485 76 150

@ z "’.{ z = _— >

Artinya : Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua
(kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai
kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, dan Itulah
ketetapan yang pasti terlaksana. (QS. al-Isra’ : 5)

8 Louis Ma’kif, 41-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, (Beirit: Dar al-Masyriq, 2003), 22
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Jadi orang yang disebut “memiliki” sesuatu itu adalah mereka yang
memiliki kelebihan atau keunggulan. Dalam sosiologi dikenal tentang pengertian
tentang orang-orang yang memiliki kelebihan atau keunggulan disebut dengan

istilah elite (elit)*

Dalam Alquran terdapat kosa kata yang bermiripan bacaan dan tulisannya.
Namun, masing-masing mempunyai asal usul yang berbeda yang membuat
maknanya berbeda, seperti kata <l yang terulang lima kali dalam Alquran
berbeda dengan kata <Ll yang terulang sebanyak 16 kali dalam Alquran. Kata
albab yang bermakna pintu merupakan kata tunggal dan jama’ nya yaitu <!/,
sebagaimana dalam firmannya :

W16 5,885 1506 ST L e LT e T 2f 2 bl 5 o815 6

T I N - P N
(D) a3 oS ) 15857525 Al Joy O5cled

Artinya : Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah)
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan
melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu
akan menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman". (QS. al-Maidah : 23)

Sedangkan kata albab yang bermakna akal merupakan bentuk jama’ dari
kata <8 yang menjadi objek kajian pada penelitian ini yaitu kata a/bab yang
bermakna akal. Kata t.—"—.ﬂi merupakan bentuk jama’ dari kata Z’._dj\ yang berasal

dari kata W — &b - &b yang memiliki makna 3354 (memecahkan dan

4 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 2002), Cet 1, 556
5 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru lImu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
343
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mengeluarkan isinya), \-u-ﬂ b (menjadi cerdik/cerdas). Dalam kamus al-
Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam Kata &l (“.—'1-.\3‘) memiliki beberapa makna,
yaitu & K pald Jaall (e K3 L ) il gl (e pallddl Jiall - Jaad)
(akal), dan <181l (hati).¢ Sedangkan dalam kamus al-Munawwir kata <1 artinya
inti, sari, dan bagian.” Dalam kamus bahasa Arab karya Mahmud Yunus kata
‘.—'\-}“ diartikan dengan isi tiap-tiap sesuatu, akal, cerdik, dan hati.

Al-Raghib al-Asfahani mengemukakan makna al-lubb dengan makna
) gl gl Jaall yaitu “akal pemikiran yang bebas dari kerancuan dan
kekeliruan” sebagaimana salah satu makna al-lubb dalam kitab al-Munjid. Al-
Asfahani juga menambahkan bahwa’\-f13 dﬁc JS ol Jac Cal J<a yang artinya

“setiap al-lubb adalah ‘aq|, tetapi tidak mesti setiap ‘aql al-lubb.’

Adapun lafaz al-lubb yang jama’nya al-albab terdapat pada al-hadith al-
Nabawi seperti yang dikemukakan oleh A.J Wensick dalam kitab Mu’jam al-
Mufahras i Alfaz al-Hadith al-Nabawi, terdapat al-hadith yang didalamnya
terdapat kata al-lubb, salah satunya vyaitu terdapat dalam al-hadith yang

diriwayatkan Shahih Bukhart dalam Kitab al-haid.'° Rasulullah Saw. bersabda:

u.a\}&»m)‘_fa).a;\ d\ﬁ)suu.adml_u).\;\ duf‘-’)‘“cf\u-’ml-‘-‘b
;-,”dmmd}u)uﬁjumju\dmA\usu)\@uusmgw\

¢ Louis Ma’kif, Al-Munijid fi al-Lughah wa al-‘Alam . . ., 709

7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1247

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 388

° Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, (Beirit, Dar al-Ma’arifah, tt),
575

10 A.J Wensick, Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi . . . , 78
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e);l\d;)\uﬂum\um}dmu_ahaabuﬁ;ubu).qwd\u)s&)udl\
a\).d\ aJ\.@.ﬁa‘_}uﬂ\ R d}ujl_\us:_ L}.udumuj u&auSh;\ e
\q)wg\@mgmwdlm;du@,uhd;)s\m@u*@dm

“\.Hauhas.mw«ﬂ]\dsd@é;bh ("’JJ (Ju_u‘:\;
Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata “Rasulullah Saw
keluar pada hari Idul Adha atau Idul Fitri menuju tempat shalat. Lalu beliau
melewati kaum wanita seraya bersabda, ‘Wahai kaum wanita, bersedakahlah,
karena telah diperlihatkan kepadaku bahwa kaum wanitalah yang terbanyak
diantara penduduk neraka.” Kami pun bertanya, ‘Sebab apa wahai Rasulullah?’
Beliau bersabda, ‘Kalian sering mencerca orang dan ingkar (kufur) terhadap
suami. Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agamanya, yang lebih
merusakkan hati laki-laki yang teguh selain dari pada salah seorang diantara
kalian .” Kami berkata, Dimanakah letak kurangnya agama dan akal kami wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, ‘Bukankah persaksian seorang wanita sama dengan
setengah persaksian seorang lelaki?” Kami berkata, ‘Benar’ Beliau bersabda,
itulah letak kurangnya akal mereka. Bukankah apabila wanita haid, dia tidak
shalat dan tidak puasa? Kami berkata, ‘Benar’ Beliau bersabda, itulah letak
kurangnya agama mereka.” 12

Dalam kitab syarah Sahih al-Bukhart, kata & disebut lebih khusus dari
pada akal, dimana al-lubb merupakan intisari daripada akal itu sendiri.** Dalam
Alquran yang diterjemahkan oleh Abdullah Yusuf Ali, @/i al-albab diartikan
dengan “men of understanding” (orang-orang yang memiliki pemahaman yang
mendalam).}* Dalam buku Ensiklopedia al-Qur’an, Dawam Rahardjo
mengartikan al/bab dengan otak atau pikiran, dan al/bab yang dimaksud yaitu
bukan arti otak atau pikiran beberapa orang, melainkan hanya dimiliki seseorang.
Kata il al-albab yaitu orang yang memiliki otak berlapis-lapis, yang sebenarnya

membentuk arti kiasan tentang orang yang memiliki otak tajam. la juga

1 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ju’fiy al Bukhari,
Sahih al-Bukhart,(Beirut: Dar al- Tauq al-Najah, 1422 H), Jilid 1, 68

12 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarah Sahith Bukhari, terj. Amiruddin, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), Cet I, 507

13 Ibid, 509

14 Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2003), 24
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mengatakan /i al-albab sebanding dengan intelektual, kata #lii al-albab juga

dapat diartikan dengan cendekiawan atau intelektual, jadi #/iz al-albab yaitu orang

yang memiliki dan menggunakan daya intelek (pikir) nya untuk bekerja atau

melakukan kegiatannya.™

Para cendekiawan adalah orang-orang yang diberi predikat oleh Allah Swt

sebagai manusia ali al-albab, yang mempunyai kemampuan pikir dan

kebijaksanaan diatas manusia-manusia biasa yang tidak dibekali akal yang

genius.

1.

Ada beberapa pengertian ilii al-albab secara istilah :
Ulii al-albab adalah para penyelidik yaitu orang-orang dengan akal
pikirannya, suka memperhatikan segala ciptaan Allah dan ajaran Nya untuk
mendapatkan keyakinan atas kebenaran ajaran tersebut.*’
Menurut A.M Saefuddin alii al-albab adalah pemikir intelektual yang
memiliki ketajaman terhadap analisis terhadap gejala dan proses alamiyah
dengan metode ilmiah induktif dan deduktif, serta intelektual yang
membangun kepribadian dengan dzikir dalam keadaan dan sarana ilmiah
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan seluruh umat manusia. Uli al-albab juga
seorang intelektual muslim yang tangguh yang tidak hanya memiliki

ketajaman analisis objektif tetapi juga subjektif.!8

291

15 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur’an . . ., 559
16 Asnil Aidah Ritonga dan Irwan, Tafsir Tarbawi, (Bandung: Citapustaka Media, 2013),

7 Baihagi, Buku Pintar Islam, (Jakarta: Ladang Pustaka dan Intimedia, t.h), 465
18 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Islam, Pemberdayaan, Pengembangan

Kurikulum hingga Redifinisi Islamisasi Ilmu, (Jakarta: Nuansa, 2003), 268
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Ulii al-albab adalah intelegensi yang terdiri dari hati dan Alquran dan hadis
(akal yang mengikuti petunjuk wahyu).®

Dalam Alquran kata #/ii al-albab mempunyai beberapa arti tergantung dari

penggunaanya. Dalam A Concordance of the Qur’an yang dikutip oleh Dawam

Rahardjo, kata ini bisa mempunyai beberapa arti :?°

a.

b.

Orang yang mempunyai pemikiran (mind) yang luas atau mendalam

Orang yang mempunyai perasaan (heart) yang peka, sensitif atau halus
perasaannya

Orang yang memiliki daya pikir (intellect) yang tajam atau kuat

Orang yang memiliki pandangan dalam atau wawasan (insight) yang luas dan
mendalam

Orang yang memiliki pengertian (understanding) yang akurat, tepat atau luas
Orang yang memiliki kebijakan (wisdom), yakni mampu mendekati
kebenaran, dengan pertimbangan-pertimbangan yang terbuka dan adil.

Menurut Yusuf Qardhawi, Alquran menunjukkan bahwa manusia terdiri

atas dua bagian yaitu kulit dan isi. Bentuk fisik adalah kulit, sedangkan akal

adalah isi.?

Menurut Jalaluddin Rahmat istilah @l al-albab dikemukakan Alguran

dapat digambarkan dengan “rausyan fikri”” yang dikemukan Ali Syari’ati seorang

cendekiawan muslim. Menurut Ali Syari’ati rausyan fikri yaitu seorang pemikir

yang tercerahkan yang mengikuti ideologi yang dipilihnya secara sadar. Istilah

rausyan fikri dicetuskan pertama kali pada pertengahan Abad ke-19 oleh para

19 Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakkal . . ., 32
20 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur’an . . ., 557
2L yusuf Qardhawi, al-Qur’an berbicara tentang Akal dan IImu Pengetahuan . . ., 30
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tokoh Iran yang terpengaruhi oleh pemikiran-pemikiran filosof Eropa pada abad
ke-18 pada masa pencerahan. Rausyan fikri berasal dari kata Persia yang artinya
“pemikir yang tercerahkan”. Jalaluddin Rahmat mengartikan rausyan fikri
kedalam bahasa Inggris dengan intelectual atau “free thinkers”, menurutnya

rausyan fikri adalah seorang intelek yang sebenarnya.??

B. Kata yang Sepadan dengan Ulii al-Albab

Adapun kata yang memilki makna sepadan dengan lii al-albab yaitu uli
al-Nuha dan ulii al-absar. Kata ulii al-absar disebutkan sebanyak 3 kali, yaitu
pada surat Ali Imran: 13, al-Nir: 44, dan al- Hasyr: 2.2 Kata b perasal
dari kata a2 yang artinya o\, (melihat), sedangkan kata J\-mei merupakan
bentuk jama’ dari kata el (penglihatan).?* Ulii al-absar yaitu Orang yang
berhati lapang, berpandangan luas dan berpikir mendalam, artinya bahwa dalam
menerima dan menanggapi isi Alquran dan ajaran Islam tidak picik.?> Dalam
Buku Kamus Ilmu al-Qur’an, ali al-absar diartikan dengan orang-orang yang
mempunyai mata hati, dapat juga diartikan dengan orang-orang yang terbuka mata
hatinya atau orang-orang yang berpikir dan berkreasi untuk menemukan sesuatu.?®

Contoh ayat :

22 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung: Mizan,
1998), 14

23 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahras It Alfaz al-Qur’an . .., 150

24 | ouis Ma’kif, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam . . . , 40

25 Baihagi, Buku Pintar Islam, .. ., 464

% Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus IImu al-Qur’an, . . . 299
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Artinya: Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai
penglihatan. (QS. al-Nuar : 44)

Ulii al-absar dimaknai dengan orang-orang yang mempunyai penglihatan

dengan mata hati dan pikiran.?’

Sedangkan kata u/iz al-nuha disebutkan hanya 2 kali, yaitu pada surat 7aha
ayat 54 dan 128.28 Kata ¢/ berasal dari Kata s 135 (e oled (melarang),
él.' (sampai), axlyl (menyampaikan), dan aale (mengetahui). Dan kata G@—m:
bentuk mufrad dari 4l yang artinya Lﬁﬂ\, 48l e e Y 4 (o Jaal)
Jiall Ay IS e 520

Dalam buku Kamus Ilmu al-Qur’an kata /i al-nuha diartikan dengan
orang-orang yang berakal.*® Kata al-nuha merupakan sebuah nama akal,
dinamakan demikian karena akal mencegah orang untuk melakukan apa-apa yang
tidak pantas untuk dilakukan. Kata a/-nuha juga dinamakan akal pengikat, karena
ia mengikat atau mengekang manusia terhadap apa-apa yang tidak layak.%
Contoh ayat :

2 2T N e 803 3 ) WKt iesly 1K
Artinya : Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada

yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang
berakal. (QS. Taha : 54)

27 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol.9, 371

28 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu jam Mufahras li Alfaz al-Qur’an . . ., 814

29 | ouis Ma’kif, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam . . . , 844

30 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus lImu al-Qur’an . . ., 300

31 yYusuf Qardhawi, al-Qur’an berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahuan ..., 38
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Dalam penafsiran, /bn al-Kathir memaknai kata /i al-Nuha dengan
orang-orang yang berakal, yaitu akal yang sehat dan pikiran yang lurus.®? Dalam
buku Akal dan Wahyu dalam Islam, selain dari kata /i al-Nuha dan dlii al-Absar,
ia mengatakan bahwa terdapat sebutan lain yang menggambarkan sifat-sifat

berpikir bagi seorang muslim yaitu /i al-ilmi.>®

Kata ali al-ilmi dalam Alquran hanya disebutkan satu kali, yaitu dalam
surat Ali imran: 18.3* Kata ilii al-ilmi berasal dari kata ale ; 4&8a 4l Cilias
plall A48 g 4d jo 4< ) 4 md Kata alall merupakan bentuk mufrad dari a sle

yang memiliki makna 4328~y ¢ S8l &l 53] dan 48 el 5 (83l 3 Contoh Ayat

5 5 ) ) ¥ sl B LT 1 AT 5 Ny ) VLT Gk

Artinya : Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang
yang berilm